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ABSTRAK 

 

NANIK SUPRIYATI. 15PSC1739. “ Peningkatan Kemampuan Membaca 

Puisi Anak Dengan Pendekatan Contextual Teaching And Learning 

(CTL)(Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Tawangsari 

UPTD Dikdas dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali)”. Tesis. Program Studi 

Pendidikan Bahasa, Program Pascasarjana, Universitas Widya Dharma Klaten 2017. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah pelaksanaan 

pembelajaran membaca puisi anak dengan pendekatan  Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada siswa kelas V SD Negeri 2 Tawangsari UPTD DIKDAS dan 

LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali? (2) Apakah kemampuan membaca puisi 

anak pada siswa kelas V SD Negeri 2 Tawangsari UPTD DIKDAS dan LS 

Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali dapat ditingkatkan dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning? 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah (1) Mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran membaca puisi anak dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada siswa kelas V SD Negeri 2 Tawangsari UPTD DIKDAS dan 

LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali, (2) Mengetahui peningkatan kemampuan 

membaca puisi anak dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning pada 

Siswa Kelas V SD Negeri 2 Tawangsari UPTD DIKDAS dan LS Kecamatan Teras 

Kabupaten Boyolali. 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 2 

Tawangsari UPTD DIKDAS dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali sebanyak 

17 siswa, terdiri dari 3 siswa laki laki dan 14 siwa perempuan. Penelitian tindakan 

kelas ini dilakukan tiga siklus secara berkelanjutan. Setiap siklus dilakukan 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi untuk mengetahui efektifitas 

tindakan 

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, 

pelaksanaan pembelajaran membaca puisi anak dengan pendekatan  Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas V SD Negeri 2 Tawangsari UPTD 

DIKDAS dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kinerja guru diperoleh hasil skor rata-rata 

Siklus I sebesar 1,3 pembelajaran Siklus II menjadi 2,3, dan pada pembelajaran 

Siklus III 2,7. Dengan kriteria skor batas cukup adalah skor  2 dan skor 3 adalah 

baik. Kedua, berdasarkan hasil penilaian membaca puisi anak dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning, diperoleh rata-rata nilai hasil tes dan tugas 

mengalami peningkatan dari pembelajaran Siklus I sebesar 70,89 pembelajaran 

Siklus II menjadi 75,59 dan pada pembelajaran Siklus III menjadi  79,71. 

Peningkatan prosentase ketuntasan belajar klasikal sebesar pembelajaran siklus I 

sebesar 41,18 %, pembelajaran Siklus II menjadi  58,82 %, dan pada pembelajaran 

Siklus III mencapai 82,35%. Dengan demikian melalui pendekatan Contextual 

Teaching and Learning kemampuan membaca puisi anak pada Siswa Kelas V SD 

Negeri 2 Tawangsari UPTD DIKDAS dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali 

dapat meningkat. 

 

Kata kunci : membaca puisi anak, contextual teaching and learning 
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ABSTRACT 

 

NANIK SUPRIYATI. NO. : 15PSC1739. Language Education Study Program, 

Pascasarjana pragrame. Widya Dharma University Klaten, 2010. Thesis: Improving 

The Students’ Reading Skill In Reading Poem by Using Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Approach in the Fifth Year Students of SD Negeri 2 Tawangsari 

UPTD Dikdas and LS Teras, Boyolali 2017. 

The writer wants to answer the problems: 1) “How is the teaching and 

learning process in reading poem by using contextual teaching and learning (CTL) 

approach in the fifth year students of SD Negeri 2 Tawangsari UPTD Dikdas and LS 

Teras, Boyolali?” 2) “By using using contextual teaching and learning (CTL) 

approach is there any improvement of The Students’ Reading Skill in Reading poem 

in the fifth year students of SD Negeri 2 Tawangsari UPTD Dikdas and LS Teras, 

Boyolali?” 

 The aims of this observation in this thesis are 1) To know the teaching and 

learning process in reading poem by using CTL approachin the fifth year students of 

SD Negeri 2 Tawangsari UPTD Dikdas and LS Teras Boyolali, 2) To know the 

improvement of reading ability in reading poem by using CTL approach in the fifth 

year students of SD Negeri 2 Tawangsari UPTD Dikdas and LS Teras Boyolali. 

Classroom action research is applied by cyclic action consisting four steps, 

they are: planning, action, observation, and reflection. It is the way of collecting the 

data based on the purpose of increasing accuracy through multi observation. Action 

research is a study which is done in cyclic system from the various teaching 

activities. The subject of this research is the students in the fifth year students of SD 

Negeri 2 Tawangsari UPTD Dikdas and LS Teras Boyolali. The writer uses an 

observation interview, and test for the technique of collecting the data. In the 

analysis of data the writer used descriptive qualitative and is represented by the 

reflection of the cycles of the research. 

Action research is a study which is done in cycle system from the various 

learning teaching activities. After analyzing the data taken from the observation of 

the teaching and learning reading the fifth year students, based on the data analysis, 

the results of the research are: 1) Teaching and learning reading the fifth year 

students of SD Negeri 2 Tawangsari UPTD Dikdas and LS Teras Boyolali can be 

said that is improve. It can be looked in cycle 1 the result of the observation is 1,2 in 

cycle 2 is 2,0 and in cycle 3 is 2,8 (the passing grade is 1 - 3). 2) Based on the 

observation the teaching and learning process in reading poem by using CTL 

approach in the fifth year students of SD Negeri 2 Tawangsari UPTD Dikdas and LS 

Teras Boyolali is improve.  It can be looked from the mark of students ability in 

reading in cycle 1 is 70,89, with the classical degree of completeness 41,18%. In 

cycle 2, the mark of students ability in reading is 75,59 with the classical degree of 

completeness 58,82%. In cycle 3, the mark of students ability in reading is 79,71, 

with the classical degree of completeness 82,35%. 

 
Keywords: reading poem, Contextual Teaching and Learning (CTL) Approach 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam situasi masyarakat yang selalu berubah seperti saat ini, idealnya  

pendidikan tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini, akan tetapi sudah 

seharusnya merupakan proses yang mengantisipasi dan membicarakan masa depan. 

Pendidikan hendaknya melihat jauh ke depan dan memikirkan apa yang dihadapi 

peserta didik di masa yang akan datang.  

Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan formal 

(sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini  

tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masih bersifat konvensional 

dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu bagaimana 

sebenarnya belajar itu. 

Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa tentunya tidak akan terlepas dari 

upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. Peningkatan kualitas 

pembelajaran dari segi guru telah dilakukan melalui berbagai kegiatan antara lain 

penyetaraan, pelatihan, penataran seminar, lokakarya atau kegiatan lain yang sejenis. 

Dengan berbagai kegiatan tersebut diharapkan guru dapat menerapkan hasil yang 

diperoleh dalam kegiatan pembelajaran di kelasnya.  

Perubahan sistem pendidikan di Indonesia menuntut perubahan paradigma 

dalam pendidikan dan pembelajaran, khususnya pada jenis dan jenjang pendidikan 

formal. Perubahan tersebut harus pula diikuti oleh guru yang bertanggung jawab atas 
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penyelenggaraan pembelajaran di sekolah (di dalam kelas maupun di luar kelas). 

Beragamnya kualitas dan profesionalitas guru memerlukan proses yang panjang 

dalam program pembinaan guru. Pencerahan guna membuka kesadaran untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dirinya dalam meningkatkan kompetensi agar dapat 

mengembangkan kualitas pembelajaran pada siswa mutlak diperlukan. 

Dengan demikian, maka sangatlah urgen bagi para pendidik khususnya guru 

memahami karakteristik materi, peserta didik dan metodologi pembelajaran dalam 

proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran akan lebih vareatif, inovatif, dan 

konstruktif dalam merekonstruksi wawasan pengetahuan dan implementasinya agar 

dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik.  

Seperti yang telah kita ketahui, bahasa memiliki peran sentral dalam 

perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan 

penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran 

bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan 

budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam 

masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan 

kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. 

Dinamika proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang di dalamnya 

mencakup berbagai aspek harus diikuti oleh para pendidik. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang mencakup aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis 

mempunyai porsi yang seimbang dalam pelaksanaannya. Dari keempat aspek 

tersebut keterpaduan harus terjadi pada ruang lingkup pelajaran Bahasa Indonesia.  
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Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar 

baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 

kesusastraan manusia Indonesia (BSNP, 2006:5). Dengan demikian, tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia dalam komponen bersastra mengutamakan pembinaan 

kegiatan mengapresiasi sastra. Apresiasi sastra adalah kegiatan menggauli cipta 

sastra dengan sungguh-sungguh sehingga tumbuh pengertian, penghargaan, 

kepekaan pikiran kritis, dan kepekaan perasaan yang baik terhadap cipta sasta. 

Pembelajaran Sastra Indonesia untuk Sekolah Dasar khususnya membaca 

puisi yang merupakan bagian dari mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam hal 

apresiasi sastra juga harus diperhatikan. Peletakan dasar-dasar berapresiasi dan 

berekspresi melalui kegiatan melisankan hasil sastra merupakan kompetensi dasar 

bersastra pada anak. Membaca puisi yang ada dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

di sekolah dasar merupakan penanaman sejak dini kepada para siswa untuk peka 

terhadap suatu keadaan yang selalu dinamis, baik yang dialami sendiri maupun 

lingkungannya.  

Bahasa yang indah merupakan ungkapan penyair yang diambil dari sumber 

imajinatif maupun sumber kejadian di alam sekitar mengajak para pembaca untuk 

berapresiasi. Kegiatan membaca puisi yang membacanya tidak disamakan dengan 

yang lain merupakan pembelajaran yang mempunyai nilai seni, yang di dalamnya 

terdapat unsur keindahan bahasa, penghayatan yang dimanifestasikan dengan gerak 

mimik dan pantomimik. Para pembaca diajak tanggap terhadap kejadian yang ada 

dalam bacaan. 
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Banyak guru dalam memberikan pembelajaran membaca puisi sekedar 

membacakan tanpa memperhatikan tujuan apa yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran tersebut. Hanya sebagian-sebagian yang disampaikan kepada para 

siswa dalam menelaah materi. Kupasan yang seharusnya tuntas dari berbagai aspek 

yang diukur, hanya sebagian kecil yang dicapai. Ini bukan kesalahan siswa sebagai 

objek pembelajaran, namun kekurangmampuan dan pengetahuan yang dimiliki para 

guru dalam penyampaian materi. Mungkin hanya teori membaca yang disampaikan, 

yang menimbulkan penerimaan para siswa hanya verbalisme. Pada benak para siswa 

penuh kata tanya dan angan-angan.  

Skill atau keterampilan guru dalam menyampaikan materi membaca puisi 

sangat dibutuhkan. Metode demonstrasi dan model dari guru sangat dominan, agar 

para siswa dapat melihat, mendengarkan, dan menghayati, kemudian berekspresi 

sendiri. Pembelajaran sastra khususnya membaca puisi dalam penyampaiannya tidak 

hanya ceramah, namun berdemonstrasi timbal balik antara guru kemudian siswa 

sangat diperlukan.  

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan salah satu konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 

dunia nyata siswa yang mendorong siswa mengaitkan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pengetahuan 

dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan ketika ia belajar. 

Pendekatan CTL ( Contextual Teaching and Learning ) sangat tepat untuk 

dilaksanakan dalam pembelajaran membaca puisi. Guru dalam proses pembelajaran 
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harus melaksanakan prinsip dasar pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) yang di dalamnya berisi antara lain (1) Menekankan pada pemecahan 

masalah, (2) Mengenal kegiatan mengajar yang terjadi di berbagai konteks, seperti di 

rumah, masyarakat, dan tempat kerja, (3) Mengajar siswa untuk memantau dan 

mengarahkan belajarnya sehingga menjadi pembelajar yang aktif dan terkendali, (4) 

Menekankan pembelajaran dalam konteks kehidupan siswa, (5) Mendorong siswa 

belajar dari satu dengan lainnya dan belajar bersama, dan (6) Menggunakan 

penilaian otentik. 

Kelemahan-kelemahan penyajian pembelajaran membaca puisi di sekolah 

perlu disikapi untuk disempurnakan. Guru perlu strategi agar dalam penyampaian 

pembelajaran mendapat hasil yang maksimal. Kepiawian guru dalam melatih, teknik 

latih, kontinuitas latihan, kejelian melihat kondisi siswa, serta kecermatan mensikapi 

sangat menentukan untuk mencapai keberhasilan. 

Di samping hal tersebut, minat membaca puisi yang sangat rendah masih 

menjadi masalah utama dalam pembelajaran. Hal ini menjadi salah satu masalah 

yang muncul di SD Negeri 2 Tawangsari terutama di kelas V. Dari hasil tes 

membaca puisi anak, lebih dari separo siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu sebesar 75. Salah satu 

penyebabnya adalah anggapan siswa bahwa membaca puisi merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang kurang menarik dan kurang bermanfaat. Akibatnya 

kualitas hasil belajar membaca puisi para siswa sampai saat ini belum memuaskan 

(70% siswa masih belum tuntas belajar). Oleh karenanya kelemahan-kelemahan 

penyajian pembelajaran membaca puisi di sekolah perlu disikapi untuk 
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disempurnakan. Guru perlu strategi agar dalam penyampaian pembelajaran 

mendapat hasil yang maksimal. Kepiawaian guru dalam melatih, teknik latih, 

kontinuitas latihan, kejelian melihat kondisi siswa, serta kecermatan menyikapi 

sangat menentukan untuk mencapai keberhasilan. 

Berdasarkan deskripsi di atas, maka penulis menentukan judul penelitian 

“Peningkatan Kemampuan Membaca Puisi Anak dengan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Tawangsari UPTD 

DIKDAS dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Uraian di atas terdapat beberapa permasalahan yang beragam, sehingga perlu 

diperjelas dan dipertegas dengan identifikasi masalah. 

Adapun identifikasi permasalahan yang ada adalah sebagai berikut : 

1. Minat siswa dalam seni baca puisi masih rendah. 

2. Guru masih sering menggunakan model pembelajaran yang konvensional 

sehingga siswa cepat bosan 

3. Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan belum seperti 

apa yang diharapkan. 

4. Cara meningkatkan kemampuan membaca puisi anak dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning sangat diperlukan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa 

permasalahan yang terkait dengan keterampilan membaca puisi siswa kelas V SD 
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Negeri 2 Tawangsari UPTD DIKDAS dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali 

sangatlah bervariasi. Agar dalam pembahasan penelitian ini dapat lebih fokus dan 

terarah, maka dalam penelitian ini permasalahan yang hendak dibahas terbatas pada : 

penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning pada siswa kelas V SD 

Negeri 2 Tawangsari UPTD DIKDAS dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali 

untuk meningkatkan kemampuan membaca puisi anak. 

 

D. Perumusan Masalah 

Dengan dasar pembatasan masalah di atas, masalah penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran membaca puisi anak dengan 

pendekatan  Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas V SD 

Negeri 2 Tawangsari UPTD DIKDAS dan LS Kecamatan Teras Kabupaten 

Boyolali? 

2. Apakah kemampuan membaca puisi anak pada siswa kelas V SD Negeri 2 

Tawangsari UPTD DIKDAS dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali dapat 

ditingkatkan dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran membaca puisi anak dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas V SD Negeri 2 

Tawangsari UPTD DIKDAS dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali. 
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2. Mengetahui peningkatan kemampuan membaca puisi anak dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Tawangsari 

UPTD DIKDAS dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali. 

 

F. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Siswa : 

Pembelajaran membaca puisi dengan pendekatan CTL sangat 

bermanfaat, karena siswa akan dapat mengkonstruksikan ide-ide, 

pengetahuan, pengalaman baik pengalaman dalam kehidupan nyata di 

keluarga atau meniru model yang ada kedalam keterampilan membaca 

puisi, siswa akan lebih aktif, kritis, dan kreatif. 

b. Bagi Guru : 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan 

tugas mengajar. 

2. Mendorong guru untuk selalu kreatif dan inovatif dalam merancang 

teknik pembelajaran. 

3. Meningkatkan profesionalisme. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi masukan dalam upaya peningkatan 

perbaikan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan berbicara 

(membaca puisi) untuk meningkatkan hasil belajar, dapat meningkatkan out 

put sekolah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dari tindakan berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan membaca puisi anak dengan pendekatan contextual teaching and 

learning (CTL) pada siswa kelas V SD Negeri 2 Tawangsari UPTD DIKDAS dan 

LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. 

Pertama, berdasarkan pengamatan terhadap kinerja guru diperoleh hasil 

skor rata-rata kinerja guru mengalami peningkatan dari pembelajaran Siklus I 

sebesar 1,3 pembelajaran Siklus II menjadi 2,3, dan pada pembelajaran Siklus III 

2,7. Dengan ktiteria skor batas cukup adalah skor  2 dan skor 3 adalah baik. 

Kedua, berdasarkan hasil penilaian membaca puisi anak dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning, diperoleh rata-rata nilai hasil tes 

dan tugas mengalami peningkatan dari pembelajaran Siklus I sebesar 70,89 

pembelajaran Siklus II menjadi 75,59 dan pada pembelajaran Siklus III menjadi  

79,71. Peningkatan prosentase ketuntasan belajar klasikal pada pembelajaran 

siklus I sebesar 41,18 %, pembelajaran Siklus II menjadi  58,82 %, dan pada 

pembelajaran Siklus III mencapai 82,35%. Dengan demikian melalui pendekatan 

Contextual Teaching and Learning kemampuan membaca puisi anak pada Siswa 

Kelas V SD Negeri 2 Tawangsari UPTD DIKDAS dan LS Kecamatan Teras 

Kabupaten Boyolali dapat meningkat. 
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B.  Implikasi 

Berdasarkan hasil temuan dan hasil penelitian tindakan kelas dengan 

penerapan pendekatan CTL untuk meningkatkan kemampuan membaca puisi 

siswa kelas V SD Negeri 2 Tawangsari UPTD DIKDAS dan LS Kecamatan Teras 

Kabupaten Boyolali dapat dikemukakan implikasi sebagai berikut: 

 
  Pelaksanaan pembelajaran bervariatif. Guru tidak hanya menggunakan 

metode ceramah saja dalam pembelajaran. Sudah menggunakan strategi belajar 

yang dapat menggali pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Dengan demikian 

siswa dapat mengembangkan pengetahuan itu dengan pengetahuan yang baru 

dipelajari. 

 
  Pembelajaran dengan pendekatan CTL dilaksanakan dalam tiga siklus. 

Dari tindakan ini ternyata dapat diketahui teratasinya kekurangan penyebab 

rendahnya kemampuan membaca siswa khususnya membaca puisi. 

 
  Pelaksanaan tujuh komponen utama pendekatan CTL memberi pengaruh 

positif terhadap proses pembelajaran. Dengan prinsip inquiry dan kontruktivisme 

siswa mampu menggali, menemukan, dan membangun sendiri pengetahuan yang 

dimiliki dengan yang diperoleh dari belajar. Prinsip masyarakat belajar dapat 

menanamkan rasa kebersamaan, gotong royong, dan membina interaksi 

antarsiswa. Prinsip pemodelan dapat memberikan gambaran (contoh) yang akan 

menuntun siswa dalam membaca puisi, sehingga siswa dapat meningkatkan 

kemampuannya membaca puisi. Prinsip bertanya dapat mengembangkan motivasi 

siswa untuk menggali informasi yang diperlukan.  
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  Prinsip refleksi memantau siswa untuk berpikir ke belakang tentang apa 

yang sudah dilakukan selama pembelajaran, sehingga siswa akan mengetahui 

kelemahan dan kelebihannya. Prinsip penilaian otentik merupakan proses 

pengumpulan data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa 

dan dapat memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran yang benar. 

 
  Melalui beberapa kegiatan yang dirancang oleh guru dalam hal ini peneliti, 

pengalaman belajar, dan pengetahuan yang diperoleh siswa melalui pembelajaran 

dengan pendekatan CTL yang dilaksanakan dalan tiga siklus menunjukkan 

peningkatan kemampuan membaca puisi siswa, sehingga siswa mampu membaca 

puisi dengan hasil yang lebih baik dari pada sebelum ada tindakan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Dalam pembelajaran membaca puisi hendaknya dilakukan latihan pentahapan. 

2. Dalam pembelajaran membaca puisi materi/teks diberikan beberapa hari dari 

jadwal agar materi dipahami oleh siswa terlebih dahulu. 

3. Pembelajar/guru dapat sebagai model untuk ditiru sebagai dasar 

pengembangan kemampuan siswa. 

4. Guru dapat menggunakan alat  berupa  teks puisi, kaset rekaman, atau video. 

5. Berikan kesempatan anak untuk membaca puisi dengan kreasinya sendiri dan 

suruhlah siswa menulis puisi dari hasil karyanya sendiri. 
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6. Pembelajaran dapat dilakukan di luar kelas dengan tujuan tidak terganggu 

kelas lain, olah vocal bisa total, ruang yang bebas dan alami, menghargai 

kebesaran Tuhan, sehingga penghayatan dapat maksimal. 

7. Karena penelitian ini hanya dilakukan satu kelas, maka perlu diadakan 

penelitian lebih lanjut pada kelas dan materi yang sama pada sekolah lain yang 

lebih banyak. 
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